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Abstract

This article presents a comprehensive narrative literature review on the psychological and behavioral factors
that contribute to the academic failure of high-achieving students. The review aims to identify and analyze
various psychological aspects, such as motivation, anxiety, self-efficacy, perfectionism, mental resilience, and
self-identity, as well as study habits, time management, and digital habits, that contribute to the decline in
academic achievement of high-achieving students. A narrative literature review method was used to integrate
findings from various relevant empirical and theoretical studies. The review results indicate that a complex
interaction between psychological factors and habits plays a crucial role in determining the success or failure of
high-achieving students. Key findings include the negative impact of performance anxiety and procrastination,
the important role of self-efficacy in academic achievement, and how poor study habits can worsen students’
psychological well-being. Practical implications and recommendations for interventions for lecturers, students,
and teachers are also discussed, including strategies to increase motivation, reduce anxiety, develop effective
study habits, and build mental resilience. The article's conclusion emphasizes the importance of a holistic
approach in understanding and addressing the problem of high-achieving students' academic failure. It
identifies future research directions that could contribute further to this field.
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Abstrak

Artikel ini menyajikan tinjauan literatur naratif yang komprehensif mengenai faktor-faktor psikologis dan
kebiasaan yang berkontribusi terhadap kegagalan siswa berprestasi dalam pendidikan. Tinjauan ini bertujuan
untuk mengidentifikasi dan menganalisis berbagai aspek psikologis, seperti motivasi, kecemasan, keyakinan diri,
perfeksionisme, ketahanan mental, dan identitas diri, serta kebiasaan belajar, manajemen waktu, dan kebiasaan
digital yang berperan dalam penurunan prestasi akademik siswa berprestasi. Metode tinjauan literatur naratif
digunakan untuk mengintegrasikan temuan dari berbagai studi empiris dan teoritis yang relevan. Hasil tinjauan
menunjukkan bahwa interaksi kompleks antara faktor psikologis dan kebiasaan memainkan peran krusial dalam
menentukan keberhasilan atau kegagalan siswa berprestasi. Beberapa temuan kunci meliputi dampak negatif dari
kecemasan performa dan prokrastinasi, peran penting dari self-efficacy dalam pencapaian akademik, serta
bagaimana kebiasaan belajar yang buruk dapat memperburuk kondisi psikologis siswa. Implikasi praktis dan
rekomendasi untuk intervensi bagi dosen, mahasiswa, dan guru juga dibahas, termasuk strategi untuk
meningkatkan motivasi, mengurangi kecemasan, mengembangkan kebiasaan belajar yang efektif, dan
membangun ketahanan mental. Kesimpulan artikel menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam
memahami dan mengatasi masalah kegagalan siswa berprestasi, serta mengidentifikasi arah penelitian masa
depan yang berpotensi memberikan kontribusi lebih lanjut dalam bidang ini.

Kata Kunci: Kegagalan Akademik, Siswa Berprestasi, Faktor Psikologis, Kebiasaan Belajar, Tinjauan Literatur

PENDAHULUAN

Prestasi akademik merupakan salah satu indikator penting dalam mengukur keberhasilan siswa
dalam sistem pendidikan. Siswa berprestasi, yang seringkali didefinisikan sebagai individu yang
secara konsisten menunjukkan kinerja akademik yang unggul, diharapkan untuk mencapai potensi
penuh mereka dan berkontribusi secara positif bagi masyarakat (Rustika, 2016). Namun, fenomena
yang menarik perhatian adalah adanya siswa berprestasi yang mengalami kegagalan atau penurunan

prestasi secara tiba-tiba atau berkelanjutan. Kegagalan ini dapat berupa penurunan nilai, kesulitan
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menyelesaikan tugas, atau bahkan putus sekolah. Fenomena ini menimbulkan pertanyaan mendasar:
Mengapa siswa yang awalnya berprestasi bisa mengalami kegagalan?

Pernyataan masalah ini mendorong kita untuk meneliti lebih dalam mengenai faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap kegagalan siswa berprestasi. Tinjauan literatur ini berfokus pada dua aspek
utama: faktor psikologis dan kebiasaan. Faktor psikologis mencakup berbagai aspek mental dan
emosional yang dapat memengaruhi motivasi, kepercayaan diri, kecemasan, dan kemampuan siswa
dalam menghadapi tantangan akademik (Barseli, Ifdil, & Nikmarijal, 2017; Diananda, 2019).
Sementara itu, kebiasaan mengacu pada pola perilaku yang berulang dan dapat memengaruhi efisiensi
belajar, manajemen waktu, dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas (Sa’diyah, 2017).

Pentingnya meninjau faktor psikologis dan kebiasaan terletak pada pemahaman bahwa
keberhasilan akademik tidak hanya ditentukan oleh kemampuan Kkognitif, tetapi juga oleh
kesejahteraan mental dan perilaku siswa. Memahami faktor-faktor ini dapat membantu
mengidentifikasi intervensi yang tepat untuk mendukung siswa berprestasi yang mengalami kesulitan.
Dengan demikian, artikel ini bertujuan untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai faktor-
faktor psikologis dan kebiasaan yang berkontribusi terhadap kegagalan siswa berprestasi, serta
menawarkan rekomendasi praktis untuk mengatasi masalah tersebut.

Ruang lingkup tinjauan ini mencakup studi-studi empiris dan teoritis yang relevan dengan faktor
psikologis dan kebiasaan yang memengaruhi prestasi akademik siswa berprestasi. Batasan tinjauan ini
adalah fokus pada siswa di tingkat pendidikan menengah dan tinggi, serta penggunaan pendekatan
naratif untuk mengintegrasikan temuan dari berbagai sumber.

Struktur artikel ini akan dimulai dengan penjelasan mengenai metodologi pencarian literatur,
diikuti oleh definisi dan karakteristik siswa berprestasi. Selanjutnya, artikel akan membahas secara
mendalam faktor psikologis dan kebiasaan yang berkontribusi pada kegagalan, serta interaksi antara
keduanya. Implikasi praktis dan rekomendasi akan disajikan, diikuti oleh kesimpulan dan arah

penelitian masa depan

METODE

Tinjauan literatur ini menggunakan pendekatan naratif untuk mengintegrasikan temuan dari
berbagai studi empiris dan teoritis yang relevan dengan topik faktor psikologis dan kebiasaan yang
menyebabkan kegagalan siswa berprestasi. Pendekatan naratif dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk merangkum dan mensintesis informasi dari berbagai sumber, mengidentifikasi tema-tema
utama, dan mengembangkan pemahaman yang komprehensif mengenai fenomena yang kompleks
(Rahardjo, 2017).

Pencarian literatur dilakukan melalui beberapa basis data elektronik, termasuk PsycINFO,
ERIC, Scopus, dan Web of Science. Basis data ini dipilih karena menyediakan akses ke berbagai
publikasi ilmiah yang relevan dengan bidang psikologi pendidikan, pendidikan, dan ilmu sosial. Kata

kunci yang digunakan dalam pencarian meliputi: "academic failure,” "high-achieving students,"
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"psychological factors,” "student habits,” "underachievement,” "motivation,” "anxiety,” "self-

efficacy,” "procrastination,” dan kombinasi dari kata kunci tersebut.

Proses seleksi literatur dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama, pencarian awal dilakukan
menggunakan kata kunci yang telah ditentukan. Kedua, judul dan abstrak dari setiap publikasi
dievaluasi untuk menentukan relevansinya dengan topik penelitian. Ketiga, publikasi yang dianggap
relevan dibaca secara lengkap untuk mengidentifikasi informasi yang relevan dengan tujuan
penelitian. Keempat, informasi yang relevan diekstraksi dan dianalisis untuk mengidentifikasi tema-

tema utama dan mengembangkan sintesis naratif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Siswa berprestasi adalah individu yang secara konsisten menunjukkan kinerja akademik yang
unggul, seringkali melebihi harapan dan standar yang ditetapkan oleh sekolah atau institusi pendidikan
(Rustika, 2016). Mereka biasanya memiliki nilai yang tinggi, berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelas,
dan terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler. Namun, siswa berprestasi tidak hanya dinilai dari nilai
akademik mereka. Mereka juga sering menunjukkan karakteristik tertentu yang membedakan mereka
dari siswa lain.

Kriteria umum untuk mengidentifikasi siswa berprestasi meliputi:

1. Nilai akademik yang tinggi: Siswa berprestasi biasanya memiliki nilai rata-rata yang tinggi di
berbagai mata pelajaran.

2. Partisipasi aktif: Mereka aktif berpartisipasi dalam diskusi kelas, mengajukan pertanyaan, dan
berbagi ide.

3. Keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler: Mereka sering terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler
seperti klub, organisasi siswa, atau kegiatan olahraga.

4. Motivasi intrinsik: Mereka memiliki motivasi internal untuk belajar dan mencapai tujuan akademik
mereka (Ricardo & Meilani, 2017).

5. Kemampuan belajar mandiri: Mereka mampu belajar secara mandiri, mengatur waktu mereka, dan
mencari sumber daya yang diperlukan untuk mencapai tujuan mereka (Sa’diyah, 2017).

Siswa berprestasi memiliki potensi yang besar untuk sukses di masa depan. Mereka seringkali
memiliki kemampuan berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah, dan keterampilan
komunikasi yang baik. Namun, mereka juga menghadapi tantangan tertentu. Tekanan untuk
berprestasi, harapan yang tinggi dari diri sendiri dan orang lain, serta rasa takut gagal dapat
menyebabkan stres, kecemasan, dan bahkan kegagalan (Barseli, Ifdil, & Nikmarijal, 2017). Selain itu,
mereka mungkin mengalami kesulitan dalam mengatur waktu, mengatasi prokrastinasi, atau

menghadapi tantangan yang kompleks.
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Faktor Psikologis yang Berkontribusi pada Kegagalan

Faktor psikologis memainkan peran penting dalam keberhasilan atau kegagalan siswa
berprestasi. Beberapa faktor psikologis yang paling signifikan meliputi motivasi, kecemasan,
keyakinan diri, perfeksionisme, ketahanan mental, dan identitas diri.

Motivasi

Motivasi adalah kekuatan pendorong yang mendorong individu untuk bertindak dan mencapai
tujuan tertentu (Ricardo & Meilani, 2017). Dalam konteks pendidikan, motivasi sangat penting untuk
keberhasilan akademik. Siswa yang termotivasi cenderung lebih berdedikasi, berpartisipasi aktif dalam
kegiatan belajar, dan memiliki kemungkinan lebih besar untuk mencapai tujuan akademik mereka.

Terdapat dua jenis motivasi utama: motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik
berasal dari dalam diri individu, seperti minat, kesenangan, dan kepuasan pribadi. Siswa yang
memiliki motivasi intrinsik belajar karena mereka menikmati proses belajar dan ingin memahami
materi pelajaran. Motivasi ekstrinsik, di sisi lain, berasal dari faktor eksternal, seperti penghargaan,
pujian, atau tekanan dari orang lain. Siswa yang memiliki motivasi ekstrinsik belajar untuk
mendapatkan nilai yang baik, menghindari hukuman, atau memenuhi harapan orang lain.

Penurunan motivasi dapat menyebabkan penurunan prestasi akademik. Beberapa faktor yang
dapat menyebabkan penurunan motivasi meliputi:

1. Kehilangan minat pada materi pelajaran.

2. Rasa jenuh atau kelelahan.

3. Kurangnya umpan balik positif.

4. Tekanan akademik yang berlebihan.

5. Gangguan emosional seperti stres atau depresi.

Motivasi yang salah arah juga dapat menyebabkan kegagalan. Misalnya, siswa yang termotivasi
untuk mendapatkan nilai yang tinggi tanpa benar-benar memahami materi pelajaran mungkin
menggunakan strategi belajar yang tidak efektif, seperti menghafal tanpa memahami konsep (Asrori,
2016).

Kecemasan dan Stres

Kecemasan dan stres adalah respons emosional yang umum terjadi pada siswa, terutama siswa
berprestasi yang menghadapi tekanan akademik yang tinggi (Barseli, Ifdil, & Nikmarijal, 2017).
Kecemasan dapat didefinisikan sebagai perasaan khawatir, takut, atau gelisah yang berlebihan. Stres
adalah respons tubuh terhadap tuntutan atau tekanan yang berlebihan.

Kecemasan performa adalah jenis kecemasan yang terkait dengan situasi evaluasi, seperti ujian
atau presentasi (Hara, Harahap, & Astuti, 2017). Siswa yang mengalami kecemasan performa
mungkin merasa gugup, khawatir tentang kegagalan, dan memiliki pikiran negatif tentang kemampuan
mereka. Kecemasan ujian adalah jenis kecemasan spesifik yang terkait dengan ujian. Siswa yang
mengalami kecemasan ujian mungkin mengalami gejala fisik seperti sakit perut, sakit kepala, atau

keringat dingin, serta kesulitan berkonsentrasi dan mengingat informasi.
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Kecemasan dan stres dapat berdampak negatif pada fungsi kognitif dan eksekusi. Gejala-gejala

tersebut meliputi:

1. Kesulitan berkonsentrasi.

2. Kesulitan mengingat informasi.

3. Penurunan kinerja dalam ujian atau tugas.
4. Penghindaran situasi evaluasi.

5. Gangguan tidur dan pola makan.

Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang mengalami kecemasan dan stres cenderung memiliki
nilai yang lebih rendah, mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas, dan memiliki kemungkinan
lebih besar untuk putus sekolah (Funsu & Kusumawati, 2020; Jannah & Santoso, 2021).

Keyakinan Diri (Self-Efficacy) dan Locus of Control

Keyakinan diri (self-efficacy) mengacu pada keyakinan individu terhadap kemampuan mereka
untuk berhasil menyelesaikan tugas atau mencapai tujuan tertentu (Lianto, 2019). Siswa yang
memiliki self-efficacy yang tinggi cenderung lebih percaya diri, gigih dalam menghadapi tantangan,
dan memiliki kemungkinan lebih besar untuk mencapai tujuan akademik mereka. Efikasi diri
memainkan peran penting dalam prestasi (Rustika, 2016).

Locus of control adalah keyakinan individu tentang sejauh mana mereka memiliki kontrol atas
hasil yang mereka alami. Siswa dengan internal locus of control percaya bahwa mereka memiliki
kontrol atas nasib mereka sendiri dan bahwa hasil mereka adalah hasil dari usaha dan kemampuan
mereka. Siswa dengan eksternal locus of control percaya bahwa hasil mereka ditentukan oleh faktor
eksternal, seperti keberuntungan, nasib, atau orang lain.

Siswa yang memiliki self-efficacy yang tinggi dan internal locus of control cenderung memiliki
prestasi akademik yang lebih baik. Mereka lebih mungkin untuk menetapkan tujuan yang menantang,
berusaha keras untuk mencapainya, dan mengatasi kesulitan yang mereka hadapi. Sebaliknya, siswa
yang memiliki self-efficacy yang rendah dan eksternal locus of control mungkin merasa tidak berdaya,
menyerah dengan mudah, dan memiliki kemungkinan lebih besar untuk mengalami kegagalan.
Perfeksionisme

Perfeksionisme adalah kecenderungan untuk menetapkan standar yang sangat tinggi untuk diri
sendiri dan berusaha untuk mencapai kesempurnaan (Damri, Engkizar, & Anwar, 2017). Meskipun
perfeksionisme dapat mendorong siswa untuk berusaha keras dan mencapai tujuan mereka,
perfeksionisme yang berlebihan dapat berdampak negatif pada prestasi akademik dan kesejahteraan
mental.

Terdapat dua jenis perfeksionisme:

1. Perfeksionisme adaptif: ditandai dengan keinginan untuk mencapai standar yang tinggi, tetapi juga

kemampuan untuk menerima kesalahan dan belajar dari pengalaman.
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2. Perfeksionisme maladaptif: ditandai dengan standar yang tidak realistis, rasa takut gagal yang
berlebihan, dan kritik diri yang keras.

Perfeksionisme maladaptif dapat menyebabkan rasa takut gagal yang berlebihan, prokrastinasi,
dan stres. Siswa yang perfeksionis mungkin takut untuk mengambil risiko, menghindari tugas yang
menantang, dan menghabiskan waktu yang berlebihan untuk menyelesaikan tugas, bahkan jika mereka
sudah memenuhi standar yang ditetapkan. Akibatnya, mereka mungkin mengalami penurunan prestasi
akademik dan masalah kesehatan mental seperti kecemasan dan depresi.

Ketahanan Mental (Resilience) dan Koping

Ketahanan mental (resilience) adalah kemampuan untuk bangkit kembali dari kesulitan,
mengatasi tantangan, dan beradaptasi dengan perubahan (Husna, Hidayati, & Ariati, 2014). Siswa
yang memiliki ketahanan mental yang tinggi cenderung lebih mampu mengatasi kegagalan, belajar
dari kesalahan mereka, dan terus berjuang untuk mencapai tujuan mereka.

Strategi koping mengacu pada cara individu menghadapi stres dan kesulitan. Terdapat berbagai
jenis strategi koping, termasuk:

1. Koping berorientasi masalah: berfokus pada upaya untuk mengatasi sumber stres secara langsung,
seperti mencari bantuan, merencanakan, atau mengambil tindakan.

2. Koping berorientasi emosi: berfokus pada upaya untuk mengatur emosi yang terkait dengan stres,
seperti relaksasi, meditasi, atau mencari dukungan sosial.

3. Koping yang tidak efektif: termasuk menghindari masalah, menyangkal, atau menggunakan zat-zat
terlarang.

Siswa yang memiliki ketahanan mental yang tinggi dan menggunakan strategi koping yang
efektif cenderung lebih mampu mengatasi kegagalan dan mencapai tujuan akademik mereka.
Sebaliknya, siswa yang memiliki ketahanan mental yang rendah dan menggunakan strategi koping
yang tidak efektif mungkin lebih rentan terhadap stres, kecemasan, dan penurunan prestasi akademik.
Identitas Diri dan Tujuan Akademik

Identitas diri mengacu pada pemahaman individu tentang siapa diri mereka, nilai-nilai mereka,
dan tujuan hidup mereka. Dalam konteks pendidikan, identitas diri akademik mengacu pada
pandangan siswa tentang diri mereka sebagai pelajar dan bagaimana mereka melihat peran mereka
dalam lingkungan akademik (Diananda, 2019).

Ketidakjelasan identitas akademik dapat menyebabkan kesulitan dalam menetapkan tujuan yang
jelas dan konsisten, serta kurangnya motivasi untuk belajar. Siswa yang tidak memiliki pemahaman
yang jelas tentang siapa diri mereka sebagai pelajar mungkin merasa bingung tentang jurusan apa yang
harus diambil, karir apa yang harus dikejar, atau bagaimana mereka ingin berkontribusi pada
masyarakat.

Hilangnya arah tujuan dapat menyebabkan penurunan motivasi dan prestasi akademik. Siswa
yang tidak memiliki tujuan yang jelas mungkin merasa sulit untuk tetap fokus, mengatur waktu

mereka, dan mengatasi kesulitan yang mereka hadapi. Mereka mungkin juga merasa kurang



Jaka Wijaya Kusuma, Hamidah, Poppy Ramadhani
Faktor Psikologis yang Menyebabkan Kegagalan Siswa Berprestasi dalam Pendidikan: Tinjauan Literatur Sistematis
384

termotivasi untuk belajar dan berpartisipasi dalam kegiatan kelas. Upaya peningkatan perencanaan
karir dapat ditingkatkan dengan bimbingan karir dan penggunaan media modul (Atmaja, 2014).
Kebiasaan yang Berkontribusi pada Kegagalan

Selain faktor psikologis, kebiasaan juga memainkan peran penting dalam keberhasilan atau
kegagalan siswa berprestasi. Beberapa kebiasaan yang paling signifikan meliputi kebiasaan belajar,
kebiasaan mengelola beban kerja, kebiasaan menghadapi tantangan, kebiasaan digital dan distraksi,
serta kebiasaan kesehatan.

Kebiasaan Belajar

Kebiasaan belajar mengacu pada pola perilaku yang berulang yang digunakan siswa untuk
memperoleh, memproses, dan menyimpan informasi (Sa’diyah, 2017). Kebiasaan belajar yang efektif
sangat penting untuk keberhasilan akademik. Namun, kebiasaan belajar yang buruk dapat
menyebabkan prokrastinasi, manajemen waktu yang buruk, metode belajar yang tidak efektif, dan
kurangnya pengulangan.

Prokrastinasi adalah kecenderungan untuk menunda atau menunda-nunda tugas, meskipun
menyadari konsekuensi negatifnya (Gultom, Wardani, & Fitrikasari, 2018). Siswa yang sering
menunda-nunda tugas cenderung mengalami stres, kecemasan, dan penurunan prestasi akademik.
Prokrastinasi akademik adalah kecenderungan untuk menunda kegiatan dan perilaku yang
berhubungan dengan akademik (Gultom, Wardani, & Fitrikasari, 2018).

Manajemen waktu yang buruk dapat menyebabkan siswa merasa kewalahan, kesulitan
menyelesaikan tugas tepat waktu, dan mengalami stres. Metode belajar yang tidak efektif, seperti
menghafal tanpa memahami konsep, dapat menyebabkan siswa kesulitan mengingat informasi dan
menerapkan pengetahuan mereka dalam situasi yang berbeda (Asrori, 2016). Kurangnya pengulangan
dapat menyebabkan siswa melupakan informasi yang telah mereka pelajari, sehingga mengurangi
prestasi belajar.

Kebiasaan Mengelola Beban Kerja

Kebiasaan mengelola beban kerja mengacu pada cara siswa mengatur dan mengelola tugas-
tugas akademik mereka. Kebiasaan mengelola beban kerja yang buruk dapat menyebabkan siswa
kewalahan, kesulitan menyelesaikan tugas tepat waktu, dan mengalami stres.

Beberapa kebiasaan mengelola beban kerja yang buruk meliputi:

1. Menumpuk tugas: Menunggu hingga menit terakhir untuk menyelesaikan tugas, yang
menyebabkan stres dan penurunan kualitas pekerjaan.

2. Tidak merencanakan: Tidak membuat jadwal atau daftar tugas, yang menyebabkan siswa
kehilangan tenggat waktu dan kesulitan mengatur waktu.

3. Mengabaikan tenggat waktu: Tidak memperhatikan tenggat waktu dan tidak menyelesaikan tugas

tepat waktu.
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Kebiasaan Menghadapi Tantangan

Kebiasaan menghadapi tantangan mengacu pada cara siswa bereaksi terhadap kesulitan dan
hambatan dalam belajar. Siswa yang memiliki kebiasaan menghadapi tantangan yang buruk mungkin
menghindari kesulitan, kurang inisiatif mencari bantuan, atau menyerah dengan mudah.

Beberapa kebiasaan menghadapi tantangan yang buruk meliputi:

1. Menghindari kesulitan: Menghindari tugas yang sulit atau menantang, yang menghambat
perkembangan keterampilan dan pengetahuan.

2. Kurangnya inisiatif mencari bantuan: Tidak mencari bantuan dari guru, teman, atau sumber daya
lain ketika mengalami kesulitan.

3. Menyerah dengan mudah: Menyerah ketika menghadapi kesulitan, yang menghambat kemampuan
siswa untuk mengatasi tantangan.

Kebiasaan Digital dan Distraksi

Kebiasaan digital dan distraksi mengacu pada cara siswa menggunakan teknologi dan
bagaimana teknologi memengaruhi perhatian dan fokus mereka. Penggunaan media sosial, hiburan
yang berlebihan, dan notifikasi yang konstan dapat mengganggu konsentrasi, mengurangi waktu
belajar, dan menyebabkan prokrastinasi (Gultom, Wardani, & Fitrikasari, 2018).

Penggunaan media sosial yang berlebihan dapat menyebabkan siswa menghabiskan waktu yang
berlebihan untuk bersosialisasi online, yang mengurangi waktu belajar dan menyebabkan
prokrastinasi. Hiburan yang berlebihan, seperti menonton televisi atau bermain video game, juga dapat
mengalihkan perhatian siswa dari belajar. Notifikasi yang konstan dari ponsel, email, dan aplikasi lain
dapat mengganggu konsentrasi dan menghambat kemampuan siswa untuk fokus pada tugas-tugas
akademik mereka. Adiksi terhadap internet dapat menyebabkan gangguan pada psikologis, sosial,
akademik, dan pekerjaan (Gultom, Wardani, & Fitrikasari, 2018).

Kebiasaan Kesehatan

Kebiasaan kesehatan mengacu pada pola perilaku yang memengaruhi kesehatan fisik dan mental
siswa. Kurang tidur, pola makan yang buruk, dan kurang olahraga dapat berdampak negatif pada
konsentrasi, memori, dan suasana hati siswa.

Kurang tidur dapat menyebabkan siswa merasa lelah, sulit berkonsentrasi, dan memiliki kinerja
akademik yang lebih buruk. Pola makan yang buruk, seperti mengonsumsi makanan yang tidak sehat
atau melewatkan makan, dapat menyebabkan siswa merasa lesu, kurang energi, dan memiliki
kesulitan berkonsentrasi. Kurang olahraga dapat menyebabkan siswa merasa stres, cemas, dan
memiliki masalah kesehatan fisik.

Interaksi antara Faktor Psikologis dan Kebiasaan

Faktor psikologis dan kebiasaan tidak beroperasi secara terpisah, melainkan berinteraksi secara

dinamis untuk memengaruhi prestasi akademik siswa (Amir, 2013). Interaksi ini dapat dijelaskan

melalui beberapa mekanisme:
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Pertama, faktor psikologis dapat memicu kebiasaan buruk. Misalnya, kecemasan dapat memicu
prokrastinasi. Siswa yang merasa cemas tentang ujian mungkin menunda belajar untuk menghindari
perasaan tidak nyaman yang terkait dengan kegagalan. Demikian pula, rasa takut gagal dapat
menyebabkan siswa menghindari tugas yang menantang, Yyang selanjutnya menghambat
perkembangan keterampilan mereka (Marini & Hamidah, 2014).

Kedua, kebiasaan buruk dapat memperburuk kondisi psikologis. Misalnya, prokrastinasi dapat
meningkatkan stres dan kecemasan. Siswa yang menunda-nunda tugas mungkin merasa kewalahan,
bersalah, dan khawatir tentang konsekuensi dari keterlambatan mereka. Manajemen waktu yang buruk
juga dapat meningkatkan stres. Siswa yang tidak mampu mengatur waktu mereka mungkin merasa
tertekan dan kesulitan menyelesaikan tugas tepat waktu.

Model atau kerangka konseptual yang menghubungkan faktor psikologis dan kebiasaan dapat
membantu memahami interaksi kompleks ini. Salah satu model yang relevan adalah model kognitif-
perilaku, yang mengasumsikan bahwa pikiran, perasaan, dan perilaku saling memengaruhi. Dalam
konteks pendidikan, model ini dapat digunakan untuk menjelaskan bagaimana pikiran negatif
(misalnya, "Saya tidak akan berhasil") dapat memicu perasaan cemas, yang selanjutnya memicu
perilaku buruk (misalnya, prokrastinasi) yang pada akhirnya menurunkan prestasi akademik.

Selain itu, teori self-regulation juga relevan dalam memahami interaksi antara faktor psikologis
dan kebiasaan. Self-regulation mengacu pada kemampuan individu untuk mengatur pikiran, perasaan,
dan perilaku mereka untuk mencapai tujuan tertentu (Husna, Hidayati, & Ariati, 2014). Siswa yang
memiliki keterampilan self-regulation yang baik cenderung lebih mampu mengelola stres, mengatasi

prokrastinasi, dan mengembangkan kebiasaan belajar yang efektif.

KESIMPULAN

Tinjauan literatur ini menyoroti kompleksitas faktor psikologis dan kebiasaan yang
berkontribusi pada kegagalan siswa berprestasi. Temuan utama menunjukkan bahwa interaksi antara
motivasi, kecemasan, keyakinan diri, perfeksionisme, ketahanan mental, dan identitas diri, serta
kebiasaan belajar, manajemen waktu, dan kebiasaan digital, memainkan peran krusial dalam
menentukan keberhasilan atau kegagalan siswa berprestasi.

Penelitian ini menegaskan kembali pentingnya pendekatan holistik dalam memahami dan
mengatasi masalah kegagalan siswa berprestasi. Pendekatan ini melibatkan tidak hanya fokus pada
peningkatan keterampilan kognitif, tetapi juga pada peningkatan kesejahteraan mental dan
pengembangan kebiasaan positif.

Keterbatasan tinjauan ini meliputi penggunaan pendekatan naratif, yang mungkin rentan
terhadap bias interpretasi. Selain itu, tinjauan ini berfokus pada studi di tingkat pendidikan menengah
dan tinggi, sehingga temuan mungkin tidak sepenuhnya berlaku untuk siswa di tingkat pendidikan

lainnya.
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